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RINGKASAN 

 

Arum Maula Hidayah, penelitian dengan judul Prevalensi dan Tingkat 

Keparahan Skabies pada Ternak Kambing di Kecamatan Mempawah Hilir 

Kabupaten Mempawah Provinsi Kalimantan Barat dibawah bimbingan Agus 

Sunarso, drh., M.Sc selaku pembimbing utama dan Dr. Wiwiek Tyasningsih, drh., 

M.kes selaku pembimbing serta.  

Kambing adalah salah satu hewan peliharaan yang sering terkena skabies. 

Skabies merupakan penyakit kulit yang disebabkan tungau Sarcoptes scabiei yang 

sering menginfeksi dan mengakibatkan kerusakan kulit. Penularan skabies terjadi 

melalui kontak langsung dan secara morfologis bagian yang paling sensitif 

terserang skabies adalah telinga karena merupakan bagian kulit relatif lebih tipis 

dan banyak ditumbuhi bulu, sehingga tungau tersebut dengan mudah dan 

berkembang biak. 

Kambing yang memiliki gejala klinis skabies yang ada di wilayah 

Kecamatan Mempawah Hilir Kabupaten Mempawah. Pengambilan sampel di 5 

desa Kecamatan Mempawah Hilir dan 3 Kelurahan di Kabupaten Mempawah 

Provinsi Kalimantan Barat. Ternak kambing yang dijadikan penelitian tidak 

ditentukan umur, jenis kelamin, dan breed kambing, dilakukan dari bulan Februari 

sampai April 2020. Bahan dan alat penelitian yang digunakan adalah sodium 

klorida 0,9%, alkohol 70%, iodium tincture, sarung tangan, kapas, cawan petri, 

scalpel, pipet atau spuit disposable, object glass, cover glass, dan mikroskop 

dengan perbesaran 40-100 kali. 
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Hasil penelitian ini untuk mengetahui besar prevalensi skabies pada ternak 

kambing dan menilai tingkat keparahan skabies di Kecamatan Mempawah Hilir 

Kabupaten Mempawah. Pemeriksaan ini dilakukan pada beberapa region pada 

tubuh kambing dan dilakukan dengan makroskopis-mikroskopis. Angka 

prevalensi skabies pada ternak kambing di Kecamatan Mempawah Hilir, 

Kabupaten Mempawah sebesar 38% dengan 38 sampel positif dari jumlah 

populasi 100 ekor kambing. Pemeriksaan mikroskopis pada scraping kulit 

kambing menunjukkan adanya S. scabiei yang tumbuh dan berkembang biak di 

permukaan kulit kambing, sehingga mengakibatkan skabies. 

Hasil penilaian tingkat keparahan krusta skabies berdasarkan pembagian 

regio tubuh kambing yang terdapat krusta dan alopecia, pada 38 sampel kambing 

digolongkan tingkat keparahannya. Presentase tingkat keparahan tergolong ringan 

42% dengan jumlah 16 kambing, presentase tingkat keparahan tergolong sedang 

24% dengan jumlah 9 kambing, dan presentase tingkat keparahan tergolong parah 

atau berat 34% dengan jumlah 13 kambing.  

Tingkat keparahan sedang terjadi di regio wajah dan kaki, sedangkan pada 

tingkat keparahan berat terdapat gejala klinis di regio wajah, kaki dan badan, 

dengan gejala klinis berupa krusta dan alopesia. Hal ini didukung dengan keadaan 

ternak kambing di Kecamatan Mempawah Hilir bahwa kurangnya pengetahuan 

peternak tentang manajemen, pemeliharaan, dan pengendalian dalam beternak 

kambing, kandang yang jarang dibersihkan dan kotoran yang masih banyak 

tertumpuk di dalam kandang sehingga menyebabkan kambing terkena oleh sisa 

sisa kotoran dan jarak antar ternak yang saling berdesakan di dalam satu kandang 
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selain itu, ternak juga jarang dimandikan. Didukung juga penyebaran skabies oleh 

cuaca di Kecamatan Mempawah Hilir Kabupaten Mempawah Provinsi 

Kalimantan Barat dengan memiliki rata rata suhu udara 21°C dan memiliki rata 

rata curah hujan 338,5 mm atau hujan 17 hari per bulannya.  
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Prevalence and Scabies Severity Rate on a Goat at Mempawah Hilir, 
Mempawah District West Kalimantan Province 

 
 
 

Arum Maula Hidayah 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the prevalence and severity rate of scabies 
on goats in Subdistrict of Mempawah Hilir, Mempawah, West Kalimantan. The 
goat livestock used were not determined by age, sex, and breed. The number of 
goats researched was 100 goats. Scabies prevalence measurement is to divide the 
number of scabies goats by total goats, then multiplied by 100% and measurement 
of the severity rate of scabies goats with scoring with grades 1-3 (low), 4-6 
(moderate), and 7-9 (heavy). The results obtained scabies prevalence rate of 38% 
with 38 positive samples from a population of 100 goats and the percentage of 
severity was 42%, moderate 24%, and 34% severe. This is due to weather factors 
in the area and the type of cage as well as inadequate maintenance management, 
thus making many cases of scabies attack goats. 

 
Key words : Prevalence, Severity, Goats, Scabies, Subdistrict of Mempawah 
Hilir.  
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